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ABSTRAK

Menyusui merupakan salah satu anugerah seorang wanita yang dapat memberikan air susu kepada
anaknya secara langsung. Air susu ibu merupakan makanan terbaik bagi bayi yang mendukung
pertumbuhan serta perkembangan bayi. ASI mengandung banyak zat yang tidak terdapat dalam
makanan dan minuman apapun, termasuk susu formula termahal dan terbaik sekalipun. Angka
cakupan ASI eksklusif di Indonesia masih jauh dari target. Mastitis menjadi salah satu penyebab
kurangnya cakupan ASI eksklusif. Kurangnya pengetahuan ibu tentang perawatan payudara dan
proses menyusui dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam posisi menyusui yang berakibat
terjadinya mastitis. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sebagai upaya pencegahan
peradangan / mastitis pada ibu menyusui wilayah Posyandu Teratai Putih 1 Pungkuran Pleret
Bantul. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 26 ibu balita. Metode yang
digunakan untuk penyampaian materi adalah pendidikan kesehatan dan demonstrasi. Kuesioner
digunakan sebagai instrument untuk mengukur pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan.
Materi disampaikan menggunakan media audiovisual, yang disajikan dalam powerpoint dan leaflet.
Subtema materi yang disampaikan dalam kegiatan ini antara lain peradangan, mastitis, perawatan
payudara, dan cara menyusui yang benar. Pengukuran hasil pretest dan posttes pengetahuan ibu
dengan bantuan Microsoft excel. Hasil PKM menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu,
hasil pretest menunjukkan 54% ibu dengan pengetahuan cukup dan 46% ibu dengan pengetahuan
baik. Hasil posttes menunjukkan hasil 100% dengan pengetahuan yang baik. Kesimpulan dari hasil
PKM program pencegahan peradangan : sebagai upaya pencegahan mastitis pada ibu menyusui
Wilayah Posyandu Teratai Putih | Pungkuran Pleret Bantul memberikan dampak yang positif
terhadap peningkatan pengetahuan ibu.

Kata kunci: mastitis; menyusui; peradangan

INFLAMMATION PREVENTION PROGRAM: AS AN EFFORT TO PREVENT
MASTITIS IN BREASTFEEDING MOTHERS IN THE WHITE LOTUS
POSYANDU | PUNGKURAN PLERET BANTUL

ABSTRACT
Breastfeeding is one of the gifts of a woman who can give milk directly to her child. Breast milk is
the best food for babies that supports the growth and development of babies. Breast milk contains
many substances that are not found in any food and drink, including the most expensive and best
formula milk. The number of exclusive breastfeeding coverage in Indonesia is still far from the
target. Mastitis is one of the causes of the lack of exclusive breastfeeding. Lack of mother's
knowledge about breast care and breastfeeding can cause errors in breastfeeding position which

87


mailto:*rizayulina@gmail.com

Jurnal Peduli Masyarakat, Volume 2 No 3 Hal 87 - 94, September 2020
Global Health Science Group

results in mastitis. Community service is carried out as an effort to prevent inflammation / mastitis
in nursing mothers in the White Lotus Posyandu | region of Pungkuran Pleret Bantul. Community
service activities were attended by 26 mothers of children under five. The method used for the
delivery of material is health education and demonstrations. The questionnaire was used as an
instrument to measure participants' knowledge before and after the activity. The material is
delivered using audiovisual media, which is presented in powerpoints and leaflets. Subthemes of
material presented in this activity include inflammation, mastitis, breast care, and how to
breastfeed properly. Measurement of the results of the pretest and posttest knowledge of the mother
with the help of Microsoft Excel. PKM results show an increase in maternal knowledge, pretest
results show 54% of mothers with sufficient knowledge and 46% of mothers with good knowledge.
Posttest results showed 100% results with good knowledge. Conclusions from the results of the
PKM inflammation prevention program: as an effort to prevent mastitis in breastfeeding mothers,
the Posyandu Putih Teratai | Region of Pungkuran Pleret Bantul has a positive impact on
increasing maternal knowledge.

Keywords: mastitis; breastfeeding; inflammation

PENDAHULUAN

Menyusui merupakan salah satu anugerah seorang wanita yang dapat memberikan air susu
kepada anaknya secara langsung (Ismail, 2018). Air susu ibu merupakan makanan terbaik
bagi bayi dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan bayi. Asi mengandung banyak
zat yang tidak terdapat dalam makanan dan minuman apapun, termasuk susu formula
termahal dan terbaik sekalipun (Prasetyono, 2012). Angka cakupan ASI eksklusif di
Indonesia menurut data dari Kemenkes RI dan Pusdatin menunjukkan pada tahun 2017
hanya ada 35,7% anak yang mendapatkan ASI eksklusif (Kemenkes, 2018). Angka ini
masih jauh dari rekomendasi WHO yaitu sebesar 50% (Andriani, 2018). Kota Yogyakarta
telah menerapkan Perda No 1 Tahun 2014 tentang pemberian air susu ibu eksklusif.
Menurut catatan Dinas Kesehatan kota tersebut, pemberian ASI eksklusif meningkat dua
kali lipat dari 30% menjadi 60%. Tahun 2017 ditargetkan pemberian ASI eksklusif
mencapai hingga 70 persen (Agung, 2017).

Salah satu penyebab kurangnya cakupan ASI eksklusif karena adanya mastitis pada ibu
menyusui. Mastitis merupakan suatu keadaan yang ditandai dengan adanya rasa sakit pada
payudara ibu menyusui yang disebabkan adanya peradangan payudara. Kondisi peradangan
ini dapat disertai dengan infeksi maupun non infeksi. Kejadian mastitis pada ibu menyusui
dapat terjadi pada 6-8 minggu pertama masa menyusui. Kondisi yang lebih parah dari
mastitis ini dapat terjadi adanya kasus abses payudara (Tristanti and Nasriyah, 2019).
Mastitis terjadi karena peradangan jaringan payudara yang terkait dengan infeksi bakteri,
yaitu bakteri staphylococcus aureus. Faktor resiko yang dapat menjadi penyebab mastitis
antara lain stasis ASI, putting susu lecet dan faktor kelelahan pada ibu (Hasanah, Hardiani
and Susumaningrum, 2017). lIbu yang mengalami putting susu lecet, maka akan menjadi
jalan masuk bagi mikroorganisme untuk menginfeksi payudara. Kebiasaan proses
pengosongan payudara yang tidak tuntas dapat menyebabkan stasis atau bendungan
payudara yang kemudian akan menjadi media berkembangnya mikroorganisme. Kondisi
ibu dengan kelelahan dapat menyebabkan terjadinya penurunan daya tahan tubuh sehingga
memudahkan terjadinya infeksi oleh mikroorganisme (Alasiry, 2013).
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Pengetahuan ibu tentang proses menyusui yang kurang dapat menyebabkan terjadinya
kesalahan dalam posisi menyusui yang berakibat terjadinya lecet pada putting susu ibu.
Selain itu juga menyebabkan proses pelepasan dan pengeluaran ASI yang kurang maksimal
sehingga menyebabkan bendungan payudara. Mastitis merupakan salah satu penyebab
penyapihan dini pada bayi karena alasan rasa sakit dan ketidaknyamanan yang dirasakan
oleh ibu menyusui. Kurangnya pemberian informasi tentang proses menyusui dianggap
sebagai salah satu penyebab rendahnya pengetahuan ibu tentang menyusui sehingga
menyebabkan mastitis (Amran and Amran, 2013).

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di Wilayah Posyandu Teratai Putih |
Pungkuran Pleret Bantul pada bulan September 2019 terdapat data 26 anak, dengan 6 anak
berusia di bawah 1 bulan, 11 anak pada usia di bawah 3 tahun dan 9 anak berusia di bawah
5 tahun. Enam ibu yang memiliki anak berusia di bawah 1 bulan mengatakan ada beberapa
masalah yang muncul saat menyusui. Dua dari 6 ibu mengatakan puttingnya lecet dan perih
saat disusukan, 4 dari 6 ibu mengatakan pernah panas dingin saat menyusui, 3 dari 6 ibu
mengatakan di awal menyusui ASI nya tidak keluar dan harus dipompa. Berdasarkan
latarbelakang yang ada maka perlu dilakukan pengabdian kepada masyarakat pada ibu
menyusui sebagai upaya pencegahan peradangan / pencegahan mastitis pada ibu menyusui
wilayah Posyandu Teratai Putih | Pungkuran Pleret Bantul.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan aksi pemberian edukasi dengan
tema “Program Pencegahan Peradangan : Sebagai Upaya Pencegahan Mastitis Pada Ibu
Menyusui di Wilayah Posyandu Teratai Putih I Pungkuran Pleret Bantul”. Pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Oktober 2019. Peserta yang ikut serta dalam
kegiatan ini berjumlah 26 ibu balita. Metode pelaksanaan menggunakan pendidikan
kesehatan dan demonstrasi. Penyampaian informasi menggunakan media audiovisual
dengan bantuan LCD, powerpoint dan leaflet. Praktek perawatan payudara dan menyusui
yang benar menggunakan metode demonstrasi. Kuesioner digunakan sebagai instrument
pengumpulan data pengetahuan ibu balita tentang peradangan, mastitis, perawatan
payudara, dan cara menyusui yang benar, baik pre dan posttest. Hasil uji pengetahuan
dianalisa secara univariat dengan distribusi frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai data studi pendahuluan peneliti menemukan beberapa masalah terkait menyusui
pada ibu balita. Berikut ini analisa dan metode penyelesaian yang dilakukan (tabel 1).
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Tabel 1.
Rencana Kegiatan
Masalah Jenis kegiatan Materi Peserta
Pretest tentang Penyebaran 1. Perdangan Ibu balita
pengetahuan kuesioner 2. Mastitis
partisipan 3. Perawatan Payudara
4. Posisi penyusui yang benar
Kurang Penyuluhan 1 1. Definisi Ibu balita dan
pengetahuan Sub Tema 2. Penyebab kader
tentang mastitis ~ “Peradangan  Pada 3. Perawatan
Payudara” 4. Pencegahan
5. Penanganan
Penyuluhan 2 1. Definisi Ibu balita dan
Sub Tema “Mastitis” 2. Penyebab kader
3. Perawatan,
4. Pencegahan
5. Penanganan
Ibu balita belum Penyuluhan Sub 1. Materi Ibu balita dan
paham tentang Tema 3 ‘“Perawatan 2. Demonstrasi cara perawatan kader
perawatan Payudara” payudara
payudara Penyuluhan Sub 1. Materi Ibu balita dan
Tema 4  “Cara 2. Demonstrasi cara Cara kader
Menyusui Yang Menyusui Yang Benar
Benar”
Evaluasi Evaluasi semua materi Ibu balita

Implementasi kegiatan yang telah dilakukan dijelaskan sebagai berikut :
1. Masalah Pertama : Kurang Pengetahuan Tentang Mastitis

Didapatnya masalah 1 yaitu kurang penegtahuan tentang mastitis didapatkan dari hasil
pretest yang telah dilakukan menggunakan pengisian kuesioner pada 26 partisipan.

Kategori Pengetahuan Responden Tentang
Peradangan, Mastitis, Perawatan Payudara dan
Posisi Menyusui Yang Benar

0%

54%

M Baik
46% B Cukup

Kurang

Gambar 1. Hasil Pretest Pengetahuan Responden tentang Peradangan, Mastitis, Perawatan

Payudara dan Posisi Menyusui yang Benar
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Selanjutnya dilakukan edukasi atau penyampaian materi sebagai solusi untuk mengatasi
kurangnya pengetahuan partisipan tentang mastitis. Materi yang disampaikan dalam
edukasi ini adalah “Peradangan Pada Payudara” dan “mastitis”. Materi disampaikan dalam
audiovisual yaitu powerpoint. Selain powerpoint pelaksana membuat sebuah media yaitu
leaflet untuk mempermudah penyampaian informasi yang dapat dibawa pulang sebagai
tambahan informasi. Materi maupun leaflet berisi informasi yang sama antara lain : definisi
peradangan payudara, penyebab peradangan payudara, perawatan payudara, pencegahan
peradangan payudara, penanganan peradangan payudara, definisi mastitis, penyebab
mastitis, perawatan mastitis, pencegahan mastitis, penanganan mastitis.

Sasaran dalam kegiatan ini adalah ibu balita yang menyusui dan kader posyandu balita.
Partisipan mendapatkan informasi melalui media audiovisual serta mendapatkan leaflet
tentang peradangan payudara. Dalam kegiatannya peserta dipersilahkan untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi yang belum paham atau terkait pengalaman yang pernah dihadapi.
Respon dari peserta sangat baik dan antusias bertanyaan terkait peradangan pada payudara.
Berikut contoh respon dari peserta :

“mbak saya pernah diawal menyusui itu payudara saya membengkak besar, tapi asi belum
keluar. Saat di susukan sakit sekali seperti luka dan keras. Itu kenapa tidak segera keluar
asinya padahal sudah menteng-mentang?” (1)

“mbak kalau payudara perih dan seperti pecah itu apakah tanda dari akan terjadi
mastitis?... soalnya disusukan rasanya seperti ditusuk-rusuk jarum” (6)

2. Masalah Kedua : Ibu balita belum paham tentang perawatan payudara

Permasalahan kedua yang ditemukan adalah adanya ibu balita yang belum paham tentang
perawatan payudara. Sebagai solusi dari masalah yang ada, pengabdi melakukan
demonstrasi perawatan payudara dan cara menyusui yang benar. Pengabdi menggunakan
media audiovisual menunjukkan cara-cara perawatan payudara dan menyusui yang benar.
Setelah semua partisipan melihat, kemudian ada sesi praktek cara merawat payudara dan
praktek cara atau posisi menyusui yang benar. Hasil dari 26 partisipan yang hadir
mengikuti kegiatan, semua tampak antusias dan memprkatekkan cara perawatan payudara
dan menyusui yang benar. Berikut beberapa respon dari partisipan :

“mbak kalau saya kan anaknya kembar, tapi biasanya saya susui satu persatu, kalau
menyusui 2 bagaimana caranya” (2)

“mbak apa kalau anak saya tersedak apakah tandanya sudah kenyang?” (4)

Partisipan tampak antusias dalam kegiatan demonstrasi cara perawatan payudara dan
menyusui yang benar.
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3. Evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan oleh pengabdi setelah semua materi disampaikan dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Posyandu Teratai Putih | Pungkuran Pleret
Bantul. Evaluasi yang diberikan berupa pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Pertanyaan
dalam evaluasi terkait peradangan, mastitis, perawatan payudara, dan cara menyusui.
Evaluasi terdiri dari 20 pertanyaan yang meliputi keempat materi yang telah disampaikan.
Hasil evaluasi menunjukkan 26 partisipan dalam kategori paham tentang materi yang
disampaikan, hal ini ditunjukkan dari sebanyak 100% dengan hasil evalusi dari kuesioner
dalam kategori pengetahuan yang baik.

Kategori Pengetahuan Responden Tentang
Peradangan, Mastitis, Perawatan Payudara
dan Posisi Menyusui Yang Benar

0%

® Baik
m Cukup
Kurang

Gambar 2
Hasil Posttest Pengetahuan Responden Tentang Peradangan, Mastitis, Perawatan Payudara
dan Posisi Menyusui Yang Benar

Mastitis merupakan peradangan pada payudara yang dapat disertai infeksi terutama karena
masuknya staphylococcus aureus melalui luka pada puting susu (Hasanah, Hardiani and
Susumaningrum, 2017). Mastitis biasanya terjadi pada saat proses laktasi atau menyusui.
Kondisi ini disebut dengan mastitis laktasional. Perawatan payudara sangat diperlukan
untuk mencegah terjadinya mastitis pada saat menyusui. Mastitis laktasional akan
mengganggu bayi dalam mendapatkan asupan nutrisinya. Perawatan payudara pada masa
nifas merupakan perawatan yang dilakukan untuk mempersiapkan payudara agar dalam
kondisi baik saat menyusui bayinya. Perawatan payudara meliputi perawatan kebersihan
payudara sebelum maupun sesudah menyusui (Handayani, 2016). Perawatan puting susu
yang lecet dan merawat puting susu agar tetap lemas, tidak keras dan tidak kering. Merawat
payudara baik selama kehamilan maupun setelah bersalin, selain menjaga bentuk payudara
juga akan memperlancar keluarnya ASI (Prasetyono, 2012).

Hasil evaluasi pretest dan posttes pada kegiatan pengabdian ini, menunjukkan adanya hasil
yang positif. Pengetahuan ibu meningkat setelah dilakukan kegiatan pengabdian
masyarakat dengan memberikan materi tentang program pencegahan peradangan : sebagai
upaya pencegahan mastitis pada ibu menyusui wilayah Posyandu Teratai Putih |1 Pungkuran
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Pleret Bantul. Kegiatan ini memberikan dampak yang positif terhadap pengetahuan ibu
tentang pencegahan mastitis. Hal ini sejalan dengan penelitian Prawita dan Salima (2018)
yang didapatkan nilai p-value = 0,020 (<a = 0,05), sehingga dapat di simpulkan ada
hubungan antara pengetahuan ibu nifas tentang perawatan payudara dengan pelaksanaan
perawatan payudara di Klinik Pratama Niar Medan tahun 2017.

Pengetahuan memiliki tingkatan, yaitu tahu atau know, memahami atau comprehension,
aplikasi atau aplication, analisis atau analysis, dan sintesa atau shynthesis (Notoatmodjo,
2014). Tahu dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah tahu apa itu mastitis dan
perawatan payudara, tingkatan kedua memahami yaitu memahami tentang mastitis dan
perawatan payudara baik dalam pemahaman dari tujuan dan manfaat perawatan payudara.
Tingkat ketiga adalah aplikasi responden mulai berfikir akan mereka terapkan, tingkat
keempat adalah analisis dan kelima adalah sintesis, disini ibu sudah mampu
menghubungkan setiap persoalannya.

Pengabdi berasumsi pengetahuan sangat mempengaruhi seseorang dalam melakukan
tindakan. Pengetahuan ini akan mempengaruhi cara berpikir ibu tentang perawatan
payudara. Pengetahuan merupakan dasar ibu dalam bersikap atau berbuat sesuatu. Sehingga
apabila ibu tersebut memiliki pengetahuan yang baik maka akan ditampilkan melalui
perilaku yaitu melaksanakan perawatan payudara. Maka penting mengubah konsep pikir
seseorang agar informasi yang baik dan benar bisa diolah oleh ibu. Pengabdian kepada
masyarakat ini memberikan dampak positif terhadap pengetahuan ibu tentang mastitis dan
perawatan payudara.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berupa program pencegahan
peradangan : sebagai upaya pencegahan mastitis pada ibu menyusui wilayah Posyandu
Teratai Putih | Pungkuran Pleret Bantul. Hasil PKM menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan ibu, 100% peserta masuk dalam kategori pengetahuan baik tentang mastitis
dan pencegahannya. Dari hasil yang ada program pencegahan peradangan : sebagai upaya
pencegahan mastitis pada ibu menyusui dinyatakan berdampak positif terhadap
pengetahuan ibu.
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